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RINGKASAN

Pengaruh Waktu Penyerbukan Pada Dua Varietas Jagung Komposit
Terhadap Hasl Biji Tanaman Jagung (Zea mays L.). Bayu Budiarto.
101510501152. Program Studi Agroteknologi. Fakultas Pertanian. Universitas
Jember.

Tanaman jagung (Zea may L) merupakan tanaman yang menyerbuk silang
(cross pollination) karena 95 % serbuk sari berasal dari tanaman lain dan hanya 5
% berasal dari tanaman sendiri. Keberhasilan dalam melakukan hibridisasi pada
tanaman jagung tergolong tinggi sekitar 95,43% karena struktur dan biologi bunga
tanaman jagung yang mudah untuk dilakukan hibridisasi. Banyaknya buah dan
biji yang diperoleh dari tanaman sebagian besar bergantung pada proses
penyerbukan. Tetapi, di Indonesia kelembapan udara dan panas matahari mulai
pagi sampai sore tidak tetap dan akan selalu berubah. Hal ini dapat mengakibatkan
hasil yang diperoleh dari penyerbukan yang dilakukan di waktu pagi, siang atau
sore hari tidak sama. Oleh sebab itu, dilakukan percobaan untuk mengetahui
waktu penyerbukan yang terbaik pada tanaman jagung terhadap hasil yang
diperoleh.

Percobaan ini menggunakan varietas komposit meliputi Lamuru dan
Bisma. Penggunaan varietas ini dikarenakan jagung yang dihasilkan dari
penanaman tidak mengalami degenerasi. Tujuan percobaan ini adalah untuk
mempelgjari perbedaan respon dua varietas jagung komposit terhadap waktu
penyerbukan, untuk mentukan waktu penyerbukan yang tepat pada dua varietas
jagung komposit terhadap keberhasilan pembentukan biji tanaman jagung dan
untuk mengetahui waktu terbaik pelaksanaan penyerbukan pada tanaman jagung

Percobaan menggunakan Rancangan Tersarang (Nested Design) dengan 2
kombinasi perlakuan yaitu perlakuan varietas jagung dan perlakuan waktu
penyerbukan. Dalam percobaan ini, parameter yang digunakan terdiri dari 2
macam yaitu parameter utama terdiri dari panjang tongkol isi, diameter tongkol,
jumlah baris per tongkol, berat 100 biji dan jumlah biji per tongkol kemudian
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parameter pendukung terdiri dari daya kecambah untuk setiap petak, jumlah akar,
jumlah daun, sertatinggi tanaman setiap petak.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa varietas Lamuru menunjukkan
respon terbaik pada parameter daya kecambah benih dan tinggi tanaman. Di sisi
lain, varietas Bisma menunjukkan respon terbaik pada parameter diameter tongkol
isi, jumlah baris per tongkol dan berat 100 biji. Waktu penyerbukan pada varietas
Lamuru yang menunjukkan hasil rata-rata tertinggi adalah jam 16.00-17.00 WIB
dengan 334,87 hiji. Disisi lain, varietas Bisma yang menunjukkan hasil rata-rata
tertinggi adalah jam 14.00-15.00 WIB dengan 420,73 biji. Waktu terbaik untuk
melakukan penyerbukan jagung komposit adalah siang menjelang sore hari antara
jam 14.00-17.00 WIB dengan indikator banyaknya biji yang terbentuk pada
tongkol jagung.
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SUMMARY

Effect of Pollination Time of two Composite Maize Varieties to The Seed
Maize Production (Zea mays L.. Bayu Budiarto. 101510501152.
Agrotechnology Studies Program. Faculty of Agriculture. University of Jember.

The maize crop (Zea mays L) is cross pollinated plant, because 95% of
pollen derived from other plants and only 5% come from the plants themselves.
The success in doing hybridization on maize is relatively high, around 95.43%
because of the floral biology of corn plant and structure that is easy to hybrid. The
largely number of fruits and seeds obtained from plants depend on the pollination
process. However, The uncertain of humidity and sunshine in Indonesia from day
to night that always changing, can lead it to the obtained results from pollination
that is done in the morning, afternoon or evening differently. Therefore,
conducted an experiment to determine the best time of pollination in maize
against the results obtained.

The experiment uses composite varieties as Lamuru and Bisma. Because
of varieties produced that are used from maize planting do not degenerate. This
experiment used to learn about the differences response of two composite maize
varieties in pollinated process, in exact time to do the process to the both of
composite meize in order to get the best result of the forming the corn seed, and to
determine the best time implementation of pollination in maize

This experiment used to learn about the differences response of two
composite meize varieties in pollinated process and in exact time to do the process
to the both of composite meize in order to get the best result of the forming the
maize seed. The nested design experiment use two treatments combination,
pollination time and maize varieties pollination treatment. In this experiment, the
parameters used in are consists of two kinds of main parameters formed by the
contents of cob length, cob diameter, number of rows per ear, 100 seed weight and
seed number per ear and the supporting parameters consist of germination for
each plot, the number of roots, number of leaves, and plant height of each plot.

The experimental results showed that the varieties Lamuru showed the
best response to the parameters of seed germination and plant height. While,



Bisma varieties showed the best response to the contents of the parameters cob
diameter, number of rows per ear and weight of 100 seeds. Lamuru pollination
time on the varieties which showed the highest average is 16:00 to 17:00 am hour
with 334.87 seeds. On the other hand, Bisma varieties which showed the highest
average results are 14:00 to 15:00 am hours with 420.73 seeds. The best time to
do composite meize pollination is during the afternoon around 14:00 to 17:00 am

by some indicators which formed the maize cob seeds.
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